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 Materi virus merupakan salah satu materi biologi yang sulit 

dipahami oleh peserta didik karena objeknya yang sulit diamati 

secara langsung. Berbagai bentuk media pembelajaran cetak 

maupun digital telah dikembangkan untuk membantu mengatasi 

kesulitan belajar materi virus. Motif batik virus belum pernah 

dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

kelayakan motif batik virus berdasarkan hasil validasi ahli dan 

guru biologi sebagai media pembelajaran biologi. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan 

dengan mengacu model pengembangan Borg & Gall, namun 

dibatasi hingga tahap ketujuh, meliputi: research and 

information collection, planning, developing preliminary form 

of product, preliminary field testing, revising main product, 

main field testing, dan revising operational product. Instrumen 

yang digunakan berupa lembar validasi yang disusun sesuai 

kepakaran validator. Validator yang dilibatkan adalah ahli 

materi, ahli media pembelajaran, ahli batik, dan guru biologi. 

Data yang diperoleh berupa skor dan saran. Data skor dihitung 

reratanya dan diinterpretasikan secara deskriptif berdasarkan 

kriteria tertentu. Data saran dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motif batik virus yang 

dikembangkan memperoleh rerata hasil validasi sebesar 85,34  

dari seluruh validator dan memenuhi kriteria valid, sehingga 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran biologi. 

Keywords: 

Batik, virus, media pembelajaran 

biologi. 

 

© 2024 Mucharommah Sartika Ami. This is an open-access article under the CC-BY license 

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0) 

PENDAHULUAN 

Materi virus merupakan salah satu materi yang harus dipelajari dan dipahami oleh peserta 

didik di jenjang sekolah menengah atas, baik dalam Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka. 

Materi virus tercantum dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.4 dan 4.4 dalam Standar Isi Kurikulum 2013 

untuk mata pelajaran Biologi kelas X (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Rumusan 

KD 3.4 adalah “menganalisis struktur, replikasi, dan peran virus dalam kehidupan”. Rumusan KD 

4.4 adalah “melakukan kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama bahaya AIDS 

berdasarkan tingkat virulensinya”. Materi virus dalam Kurikulum Merdeka tercantum dalam Capaian 
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Pembelajaran (CP) mata pelajaran Biologi untuk fase E (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2022). Rumusan CP aspek pemahaman biologi untuk fase E adalah “pada akhir fase E, peserta didik 

memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, 

nasional atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya, virus dan 

peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar komponen serta 

perubahan lingkungan”. 

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa materi virus termasuk materi yang sulit 

dipahami oleh peserta didik. Peserta didik mengalami kesulitan belajar tingkat sedang berdasarkan 

lima indikator pembelajaran materi virus, yakni: mengidentifikasi ciri virus, membedakan struktur 

tubuh virus dengan organisme lain, menjelaskan cara replikasi virus, menjelaskan peranan virus 

dalam kehidupan, serta mengomunikasikan cara pencegahan dan penularan infeksi virus (Harahap & 

Nasution, 2018). Submateri ciri-ciri dan replikasi virus memiliki tingkat kesulitan yang paling tinggi 

menurut persepsi peserta didik (Setyaningrum et al., 2019). Peserta didik menganggap materi virus 

sulit dipahami karena virus berukuran sangat kecil sehingga sulit diamati secara langsung (Gumilar 

& Sustri, 2021).  

Kesulitan peserta didik dalam memahami materi virus dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal misalnya motivasi dan minat peserta didik dalam mempelajari 

materi (Farahani et al., 2023). Faktor eksternal misalnya alat pelajaran berupa buku pelajaran dan 

media pembelajaran lain, serta metode pembelajaran (Zamzami et al., 2020). Media pembelajaran 

memiliki kaitan erat dengan motivasi maupun minat belajar peserta didik (Nurfadhillah et al., 2021). 

Pengembangan media pembelajaran yang menarik perlu dilakukan untuk menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam mempelajari materi virus (Ayati 

et al., 2016). Beberapa media pembelajaran yang telah dikembangkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil belajar peserta didik tentang materi virus misalnya komik (Nasution & Djulia, 2021; 

Thoybah et al., 2021), majalah digital (Pratama & Suyanto, 2023), flipbook (Irnawan & Arifin, 2020), 

e-learning (Maryanto et al., 2021), media interaktif dan lembar kerja siswa (Darmawan & Nawawi, 

2020). 

Media pembelajaran berupa motif batik belum pernah dikembangkan untuk mengajarkan 

materi virus. Pemanfaatan batik sebagai media pembelajaran pernah dilakukan dalam pembelajaran 

materi geometri untuk peserta didik (Irawan et al., 2022). Ornamen dalam motif batik dapat berupa 

bentuk objek nyata, geometris, maupun abstrak (Trixie, 2020). Sumberdaya alam di lingkungan 

sekitar, misalnya tumbuhan dan hewan, sering menjadi inspirasi para pengrajin batik. Pengembangan 

motif batik virus sebagai media pembelajaran biologi memiliki potensi untuk membantu mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik karena batik merupakan salah satu objek nyata yang telah dikenal. 

Motif batik virus dapat dikatakan sebagai contoh media pembelajaran yang kontekstual karena batik 

merupakan objek nyata yang dikenal peserta didik. Media pembelajaran yang bersifat kontekstual 

akan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga dapat meningkatkan motivasi 

maupun hasil belajar peserta didik (Afriani, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan 

motif batik virus berdasarkan hasil validasi ahli dan guru biologi. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada model Borg & Gall. 

Model ini dipilih karena memiliki langkah yang sistematis dan memang dikembangkan untuk 

melakukan penelitian pengembangan dalam bidang pendidikan (Gall et al., 2007). Ada sepuluh tahap 

dalam model Borg & Gall, namun hanya tujuh tahap yang dilakukan dalam penelitian ini. Tahap 

pertama adalah research and information collection, peneliti mengumpulkan informasi yang 

mendasari pengembangan motif batik berdasarkan konsep virus sebagai media pembelajaran biologi. 

Tahap kedua adalah planning, peneliti menyusun rancangan produk yang dikembangkan dan 

instrumen validasi. Tahap ketiga adalah developing preliminary form of product, peneliti 

mewujudkan rancangan dalam bentuk prototipe produk (batik yang dicetak pada kain). Tahap 

keempat adalah preliminary field testing, peneliti melakukan validasi prototipe dengan melibatkan 
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ahli materi virus, ahli media pembelajaran, dan ahli batik. Tahap kelima adalah revising main product, 

peneliti melakukan revisi terhadap prototipe berdasarkan hasil validasi dan saran dari para validator. 

Tahap keenam adalah main field testing, peneliti melakukan validasi dengan melibatkan dua orang 

guru biologi. Tahap ketujuh adalah revising operational product, peneliti melakukan revisi produk 

berdasarkan hasil validasi dari guru biologi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli yang disusun 

sesuai dengan kepakaran masing-masing validator. Validator yang dilibatkan dalam penelitian ini 

antara lain: satu orang ahli materi, satu orang ahli batik, satu orang ahli media pembelajaran, dan dua 

orang guru biologi. Validator ahli materi adalah dosen yang memiliki kualifikasi pendidikan S2 

Biologi, memiliki kepakaran di bidang mikrobiologi, dan berpengalaman mengajar materi virus di 

perguruan tinggi maupun SMA/MA/sederajat. Validator ahli batik adalah pengrajin dan pengusaha 

batik yang berpengalaman lebih dari 10 tahun di bidangnya. Validator ahli media pembelajaran 

adalah dosen dengan kualifikasi pendidikan S2 Pendidikan Biologi dan memiliki kepakaran di bidang 

pengembangan media pembelajaran. Validator guru biologi memiliki kualifikasi pendidikan S2 

Pendidikan Biologi dan/atau berpengalaman mengajar materi virus selama lebih dari 10 tahun di 

jenjang SMA/MA/sederajat. Setiap lembar validasi memiliki jumlah pernyataan yang berbeda 

disesuaikan dengan kebutuhan validasi dan kepakaran validator. Ahli materi memberikan penilaian 

terkait ketepatan konsep virus dalam motif batik yang dikembangkan, melalui lembar validasi yang 

terdiri dari 8 pernyataan dan kolom saran. Ahli batik memberikan penilaian terkait kesesuaian motif 

batik yang dikembangkan dengan kriteria batik yang baik, melalui lembar validasi yang terdiri dari 8 

pernyataan dan kolom saran. Ahli media pembelajaran memberikan penilaian terhadap kelayakan 

motif batik yang dikembangkan sebagai media pembelajaran, melalui lembar validasi yang terdiri 

dari 16 pernyataan dan kolom saran. Guru biologi memberikan penilaian tentang kelayakan motif 

batik yang dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk peserta didik, melalui lembar validasi 

yang terdiri dari 14 pernyataan dan kolom saran.  

Validator dapat memberikan skor pada setiap pernyataan dengan rentang 1—5 (terendah 

hingga tertinggi). Total skor yang diperoleh dibagi dengan skor total maksimal dan dikalikan dengan 

100 untuk mendapatkan nilai validasi. Data yang dikumpulkan dari hasil validasi ahli berupa skor 

dan saran. Data skor dari seluruh validator dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan terlebih 

dahulu dihitung reratanya. Rerata yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

dalam Tabel 1. Data yang berupa saran dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Tabel 1 
Kriteria Hasil Validasi 

No. Rerata Kriteria Keterangan 

1. 85,01 – 100,00 Valid Dapat digunakan tanpa revisi 

2. 70,01 – 85,00 Cukup valid Dapat digunakan dengan revisi kecil 

3. 50,01 – 70,00 Kurang valid Tidak dapat digunakan karena perlu revisi besar 

4. 1,00 – 50,00 Tidak valid Tidak boleh digunakan 

        (Akbar, 2017) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dikembangkan melalui penelitian ini adalah motif batik virus sebagai media 

pembelajaran biologi untuk peserta didik di jenjang sekolah menengah atas (Gambar 1). Validasi 

terhadap motif batik virus dilakukan melalui penilaian oleh ahli materi (Tabel 2), ahli batik (Tabel 

3), ahli media pembelajaran (Tabel 4), dan guru biologi (Tabel 5). Tabel 6 menunjukkan ringkasan 

hasil validasi ahli terhadap produk yang dikembangkan. 
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Gambar 1. Motif Batik Virus Hasil Pengembangan 

Tabel 2 
Hasil Validasi Ahli Materi terhadap Motif Batik Virus sebagai Media Pembelajaran Biologi 

No. Pernyataan Skor 
Skor 

Maks 

1. Materi yang disajikan sesuai dengan topik yang akan dipelajari 5 5 

2. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran (peserta didik dapat 

mengidentifikasi struktur tubuh virus dengan tepat setelah mengamati gambar) 

4 5 

3. Motif batik sesuai dengan materi virus di SMA/MA 4 5 

4. Motif batik virus Ebola sesuai dengan konsep yang benar 4 5 

5. Motif batik virus Corona sesuai dengan konsep yang benar 5 5 

6. Motif batik virus Bacteriophage sesuai dengan konsep yang benar 5 5 

7. Media yang dikembangkan mendukung pencapaian aspek pengetahuan (KD 3.4 dan 

KD 4.4 untuk kelas X menurut Kurikulum 2013) 

4 5 

8. Media yang dikembangkan tidak menyebabkan miskonsepsi 4 5 

Total  35 40 

Nilai  87,5 

Tabel 3 
Hasil Validasi Ahli Batik terhadap Motif Batik Virus sebagai Media Pembelajaran Biologi 

No. Pernyataan Skor 
Skor 

Maks 

1. Motif batik virus memenuhi kriteria motif batik pengembangan 5 5 

2. Motif batik virus memiliki corak yang simbolik 4 5 

3. Motif batik virus menarik 5 5 

4. Kombinasi warna motif batik virus harmonis 5 5 

5. Kombinasi warna motif batik virus menarik 5 5 

6. Pewarnaan motif batik rapi 5 5 

7. Bahan kain batik nyaman digunakan 3 5 

8. Bahan kain batik ekonomis 4 5 

Total  36 40 

Nilai  90,0 

Tabel 4 
Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran terhadap Motif Batik Virus sebagai Media Pembelajaran Biologi 

No. Pernyataan Skor 
Skor 

Maks 

1. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran (peserta didik dapat mengidentifikasi 

struktur tubuh virus setelah mengamati gambar) 

5 5 
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No. Pernyataan Skor 
Skor 

Maks 

2. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

peserta didik 

5 5 

3. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk materi virus 4 5 

4. Batik yang dikembangkan dapat mengembangkan motivasi belajar peserta didik 5 5 

5. Batik yang dikembangkan dapat menarik perhatian peserta didik 5 5 

6. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk memahami 

konsep struktur morfologi virus 

4 5 

7. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mengingat 

konsep struktur morfologi virus 

4 5 

8. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat bantu retensi (pengulangan) 

konsep struktur morfologi virus 

4 5 

9. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai upaya pemberian umpan balik 

dalam pembelajaran 

4 5 

10. Batik yang dikembangkan sesuai dengan lingkungan belajar peserta didik 

(pembelajaran di kelas) 

4 5 

11. Batik yang dikembangkan mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran 4 5 

12. Batik yang dikembangkan dapat meningkatkan efisien waktu pembelajaran  4 5 

13. Batik yang dikembangkan relatif ekonomis dalam pengadaannya 3 5 

14. Batik yang dikembangkan memiliki tampilan baik 4 5 

15. Batik yang dikembangkan aman untuk peserta didik 4 5 

16. Batik yang dikembangkan mudah disimpan 5 5 

Total  68 80 

Nilai  85,0 

Tabel 5 
Hasil Validasi Guru Biologi terhadap Motif Batik Virus sebagai Media Pembelajaran Biologi 

No. Pernyataan 

Skor dari 

Guru Biologi 
Skor 

Maks 
I II 

1. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran (peserta didik dapat 

mengidentifikasi struktur tubuh virus setelah mengamati gambar) 

4 4 5 

2. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk peserta didik kelas X 

5 4 5 

3. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk 

materi virus 

4 4 5 

4. Batik yang dikembangkan dapat mengembangkan motivasi belajar peserta 

didik 

5 5 5 

5. Batik yang dikembangkan dapat menarik perhatian peserta didik 4 5 5 

6. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

memahami konsep struktur morfologi virus 

3 3 5 

7. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

mengingat konsep struktur morfologi virus 

4 3 5 

8. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat bantu retensi 

(pengulangan) konsep struktur morfologi virus 

3 4 5 

9. Batik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai upaya pemberian 

umpan balik dalam pembelajaran 

5 5 5 

10. Batik yang dikembangkan sesuai dengan lingkungan belajar peserta didik 

(pembelajaran di kelas) 

4 5 5 

11. Batik yang dikembangkan mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran 3 5 5 

12. Batik yang dikembangkan dapat meningkatkan efisien waktu 

pembelajaran 

3 4 5 

13. Batik yang dikembangkan memiliki tampilan baik 4 5 5 

14. Batik yang dikembangkan aman untuk peserta didik 3 5 5 

Total  54 61 70 

Nilai  77,1 87,1  
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Tabel 6 
Ringkasan Hasil Validasi Ahli terhadap Motif Batik Virus sebagai Media Pembelajaran Biologi 

No. Validator  
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Validasi 
Kriteria  

1. Ahli Materi 39 40 87,5 Valid  

2. Ahli Batik 36 40 90,0 Valid  

3. Ahli Media Pembelajaran 68 80 85,0 Cukup Valid 

4. Guru Biologi I 54 70 77,1 Cukup Valid 

5. Guru Biologi II 61 70 87,1 Cukup Valid 

Total  426,7  

Rerata  85,34 Valid  

 

Validator pertama yang melakukan validasi adalah satu orang ahli materi dengan kualifikasi 

pendidikan magister biologi dan telah berpengalaman mengajar materi virus baik di tingkat sekolah 

maupun perguruan tinggi. Ada delapan pernyataan dalam lembar validasi ahli materi. Sebanyak tiga 

pernyataan memperoleh skor 5 dan lima pernyataan memperoleh skor 4. Pernyataan dengan skor 5 

adalah pernyataan nomor 1, 5, dan 6. Pernyataan nomor 1 menjelaskan tentang kesesuaian materi 

yang disajikan dalam produk yang dikembangkan dengan topik yang akan dipelajari, yakni virus. 

Validator memberikan skor 5 karena produk yang dikembangkan menyajikan struktur tubuh virus 

sehingga sesuai dengan topik materi dalam mata pelajaran biologi di sekolah menengah atas. 

Pernyataan nomor 5 dan 6 menjelaskan tentang kesesuaian struktur virus Corona dan Bacteriophage 

dengan konsep yang benar. Validator memberikan skor 5 karena struktur kedua virus tersebut tampak 

jelas dan tepat pada motif batik yang dikembangkan.  

Pernyataan yang mendapat skor 4 dari validator ahli materi antara lain pernyataan nomor 2, 

3, 4, 7, dan 8. Pernyataan nomor 2 berkaitan dengan kesesuaian produk yang dikembangkan dengan 

tujuan pembelajaran (peserta didik dapat mengidentifikasi struktur tubuh virus dengan tepat setelah 

mengamati gambar). Validator memberikan skor 4 karena motif batik mampu menunjukkan struktur 

tubuh virus dengan baik. Pernyataan nomor 3 menjelaskan tentang kesesuaian motif batik dengan 

materi virus di sekolah menengah atas. Validator memberikan skor 4 karena motif batik hanya 

menyajikan struktur tiga jenis virus (Ebola, Corona, dan Bacteriophage). Pernyataan nomor 4 

menjelaskan tentang kesesuaian struktur virus Ebola dalam motif batik dengan konsep yang benar. 

Validator memberikan skor 4 karena struktur virus Ebola tersebut kurang menonjol, tetapi telah sesuai 

dengan konsep yang benar. Pernyataan nomor 7 menjelaskan tentang kemampuan produk yang 

dikembangkan dalam mendukung pencapaian aspek pengetahuan tentang struktur tubuh virus. 

Validator memberikan skor 4 karena hanya ada tiga jenis virus yang ditampilkan dalam produk yang 

dikembangkan. Pernyataan nomor 8 menjelaskan tentang miskonsepsi dalam produk yang 

dikembangkan. Validator tidak menemukan miskonsepsi dalam motif batik yang dikembangkan, 

tetapi warna yang digunakan kurang kontras sehingga skor yang diberikan adalah 4. 

Motif batik virus yang dikembangkan memenuhi kriteria valid menurut hasil validasi ahli 

materi. Penilaian oleh ahli materi terhadap media pembelajaran yang dikembangkan perlu dilakukan 

untuk memastikan kelayakan materi yang disajikan. Motif batik virus ini menyajikan tiga contoh 

struktur tubuh virus yang sesuai dengan topik materi biologi untuk kelas X (Harahap & Nasution, 

2018). Struktur tubuh virus divisualisasikan dalam motif batik secara nyata sesuai konsep yang benar. 

Media pembelajaran visual akan meningkatkan imajinasi dan penguasaan konsep yang bersifat 

abstrak bagi peserta didik (Widyasari, 2019). 

Validator ahli materi memberikan dua saran terhadap produk yang dikembangkan, yaitu: (1) 

variasi warna pada batik sebaiknya dibuat lebih kontras sehingga menunjukkan desain struktur tubuh 

virus dengan lebih baik, dan (2) produk bisa dibuat menjadi pakaian jadi atau kemeja dengan tema 

batik biologi. Saran pertama dari validator ahli materi ditindaklanjuti dalam revisi. Produk yang telah 

direvisi kemudian diuji validasi kepada ahli batik. Ahli batik yang dilibatkan adalah satu orang 

pengrajin batik yang telah berpengalaman lebih dari 10 tahun. Ada delapan pernyataan dalam lembar 
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validasi ahli batik. Sebanyak lima pernyataan memperoleh skor 5, dua pernyataan memperoleh skor 

4, dan satu pernyataan memperoleh skor 3. 

Pernyataan yang memperoleh skor 5 antara lain pernyataan nomor 1, 3, 4, 5, dan 6. Pernyataan 

nomor 1 menjelaskan tentang kesesuaian motif batik virus dengan kriteria motif batik modern. Motif 

batik modern cenderung bebas dan tidak mengandung filosofi tertentu (Kusrianto, 2021). Pernyataan 

nomor 3 menjelaskan tentang kemenarikan corak dalam motif batik virus. Validator memberikan skor 

5 karena ornamen yang ditampilkan dalam motif batik yang dikembangkan beragam dan menarik. 

Pernyataan nomor 4 dan 5 menjelaskan tentang keharmonisan dan kemenarikan warna yang 

digunakan dalam motif batik virus. Validator memberikan skor 5 karena warna dalam motif batik 

yang dikembangkan harmonis dan menarik. Pernyataan nomor 6 menjelaskan tentang kerapian dalam 

pewarnaan motif batik. Validator memberikan skor 5 karena pewarnaan motif batik rapi tanpa ada 

warna yang melewati batas pola. Hal ini terjadi karena motif batik tersebut dicetak dengan teknik 

printing. Teknik printing memiliki kelebihan dalam hal ketepatan warna, pola, dan kuantitas produksi 

dibandingkan batik tulis maupun batik cap (Astuti & Hastuti, 2017). 

Pernyataan yang memperoleh skor 4 adalah pernyataan nomor 2 dan 8. Pernyataan nomor 2 

menjelaskan tentang keberadaan corak simbolik dalam motif batik virus. Validator memberikan skor 

4 karena corak simbolik yang ditampilkan dalam motif batik virus adalah merak, namun kurang 

ditonjolkan karena tujuan pembuatan motif batik ini adalah untuk menjelaskan struktur tubuh virus. 

Corak burung merak dalam motif batik mengandung makna simbolik tentang keagungan dan dan 

perlindungan terhadap pengaruh buruk (Darmanto & Rahmawati, 2017). Pernyataan nomor 8 

menjelaskan tentang nilai ekonomis bahan kain batik yang digunakan. Validator memberikan skor 4 

karena bahan kain yang digunakan adalah polyester. Pernyataan nomor 7 tentang aspek kenyamanan 

bahan kain yang digunakan, memperoleh skor 3 dari validator karena kain polyester memiliki serat 

yang rapat dan tidak memiliki sirkulasi udara yang baik, sehingga dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi pemakainya. Validator memberikan saran untuk menggunakan kain toyobo 

sebagai pengganti kain polyester. Kain toyobo memiliki kualitas yang baik namun harga relatif mahal 

(Zebua & Simanjorang, 2021). 

Motif batik virus yang telah divalidasi oleh ahli batik selanjutnya direvisi sesuai saran 

validator. Motif batik virus yang telah direvisi kemudian diuji validasi kepada validator ahli media 

pembelajaran. Ahli media pembelajaran memiliki kualifikasi pendidikan magister pendidikan biologi 

dan memiliki pengalaman mengajar dan mengembangkan media pembelajaran selama lebih dari lima 

tahun. Ada 16 pernyataan dalam lembar validasi ahli media pembelajaran. Sebanyak lima pernyataan 

memperoleh skor 5, sepuluh pernyataan memperoleh skor 4, dan satu pernyataan memperoleh skor 

3.  

Pernyataan yang memperoleh skor 5 adalah pernyataan nomor 1, 2, 4, 5, dan 16. Pernyataan 

nomor 1 menjelaskan kesesuaian motif batik virus dengan tujuan pembelajaran. Validator 

memberikan skor 5 karena motif batik virus menampilkan struktur tubuh virus, sehingga sesuai 

dengan tujuan pembelajaran (peserta didik dapat mengidentifikasi struktur tubuh virus setelah 

mengamati gambar). Pernyataan nomor 2 menjelaskan tentang kemampuan motif batik virus untuk 

menjadi media pembelajaran. Validator memberikan skor 5 karena motif batik virus yang 

dikembangkan menyajikan materi virus dan memiliki tampilan yang menarik sehingga dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran materi virus. Pernyataan nomor 4 dan 5 menjelaskan tentang 

kemampuan motif batik virus mengembangkan motivasi belajar dan menarik perhatian peserta didik. 

Validator memberikan skor 5 karena produk tersebut menarik dan inovatif sehingga dapat 

mengembangkan motivasi belajar dan menarik perhatian peserta didik. Media pembelajaran memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Winarti et al., 2023; Yuliani & Winata, 

2017). Pernyataan nomor 16 menjelaskan tentang kemudahan produk untuk disimpan. Validator 

memberikan skor 5 karena motif batik dicetak pada kain toyobo yang tidak mudah luntur dan dapat 

dilipat sehingga mudah disimpan. 

Pernyataan yang memperoleh skor 4 antara lain pernyataan nomor 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 

dan 15. Pernyataan nomor 3 menjelaskan tentang kemampuan produk yang dikembangkan sebagai 
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sumber belajar materi virus. Validator memberikan skor 4 karena motif batik yang dikembangkan 

menyajikan struktur tubuh virus, namun hanya menampilkan tiga jenis virus. Pernyataan nomor 6, 7, 

dan 8 menjelaskan tentang kemampuan produk yang dikembangkan sebagai alat bantu untuk 

memahami, mengingat, dan retensi konsep struktur tubuh virus. Validator memberikan skor 4 karena 

motif batik virus menampilkan struktur tubuh virus dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

di kelas. Pernyataan nomor 10, 11, dan 12 berkaitan dengan kemampuan produk yang dikembangkan 

sebagai media pembelajaran. Validator memberikan skor 4 karena produk yang dikembangkan 

menarik dan menggunakan bahan yang mudah digunakan di kelas. Pernyataan nomor 14 dan 15 

berkaitan dengan tampilan produk yang dikembangkan dan keamanannya bagi peserta didik. 

Validator memberikan skor 4 karena produk tersebut memiliki tampilan menarik dan aman 

digunakan. Pernyataan nomor 13 memperoleh skor 3 karena bahan yang digunakan berupa kain 

toyobo yang memiliki harga relatif mahal, sehingga kurang ekonomis dalam pengadaannya.  

Validator ahli media pembelajaran memberikan saran untuk mengurangi gambar virus 

Bacteriophage di belakang gambar virus Ebola untuk mengurangi miskonsepsi, karena keduanya 

tampak tumpang tindih. Media pembelajaran tidak boleh mengandung miskonsepsi karena menjadi 

sumber belajar bagi peserta didik. Media pembelajaran yang mengandung miskonsepsi akan 

menyebabkan miskonsepsi bagi penggunanya (Rohmah et al., 2023). Motif batik virus kemudian 

direvisi berdasarkan saran dari validator. 

Motif batik virus yang telah direvisi, selanjutnya diuji validasi kepada dua orang guru biologi 

yang memiliki kualifikasi pendidikan magister pendidikan biologi dan/atau berpengalaman mengajar 

materi virus selama lebih dari 10 tahun. Ada 14 pernyataan dalam lembar validasi guru biologi. Guru 

biologi pertama memberikan skor 5 untuk tiga pernyataan, skor 4 untuk enam pernyataan, dan skor 

3 untuk lima pernyataan. Guru biologi kedua memberikan skor 5 untuk tujuh pernyataan, skor 4 untuk 

lima pernyataan, dan skor 3 untuk dua pernyataan.  

Pernyataan nomor 1 tentang kesesuaian produk yang dikembangkan dengan tujuan 

pembelajaran memperoleh skor 4 dari kedua validator. Kedua guru biologi memberikan skor 4 karena 

hanya ada tiga jenis virus yang ditampilkan struktur tubuhnya dalam motif batik yang dikembangkan. 

Ketiga jenis virus tersebut adalah Ebola, Corona, dan Bacteriophage. Virus Ebola merupakan contoh 

virus dengan materi genetik RNA yang tidak memiliki selubung (Jain et al., 2021). Virus Corona 

merupakan contoh virus dengan materi genetik RNA dengan struktur yang lebih kompleks (Wagh et 

al., 2022). Virus Bacteriophage merupakan contoh virus dengan materi genetik DNA dengan struktur 

yang lebih kompleks (Moineau, 2013). Virus Ebola dan Corona merupakan contoh virus yang 

menginfeksi manusia (Muñoz-Fontela & McElroy, 2017; Wang et al., 2020). Virus bacteriophage 

merupakan contoh virus yang menginfeksi bakteri (Ioannou et al., 2023). Motif batik yang 

dikembangkan belum menampilkan struktur tubuh virus yang menginfeksi tumbuhan maupun hewan 

secara spesifik.  

Pernyataan nomor 2 yang menjelaskan tentang kemampuan produk yang dikembangkan 

sebagai media pembelajaran bagi peserta didik memperoleh skor 5 dari guru biologi pertama dan skor 

4 dari guru biologi kedua. Guru biologi pertama memberikan skor 5 karena produk tersebut menarik 

dan inovatif sehingga sesuai untuk digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik. Guru 

biologi kedua memiliki pendapat yang serupa, namun memberikan skor 4 karena jenis virus yang 

disajikan perlu ditambah. Pernyataan nomor 3 menjelaskan tentang kemampuan produk yang 

dikembangkan sebagai sumber belajar materi virus. Kedua guru biologi memberikan skor 4 dengan 

alasan kurangnya contoh virus yang disajikan. Media pembelajaran harus relevan dengan kompetensi 

yang akan dicapai peserta didik (Pratiwi & Meilani, 2018). Penambahan contoh virus dalam motif 

batik yang dikembangkan akan meningkatkan relevansi media terhadap kompetensi yang akan 

dicapai peserta didik. 

Pernyataan nomor 4 dan 5 menjelaskan tentang kemampuan produk yang dikembangkan 

dalam meningkatkan motivasi belajar dan menarik perhatian peserta didik. Kedua guru biologi 

memberikan skor 5 untuk pernyataan nomor 4, karena menilai motif batik yang dikembangkan 

menarik dan inovatif. Guru biologi pertama memberikan skor 4 untuk pernyataan nomor 5, berbeda 
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dengan guru biologi kedua yang memberikan skor 5. Guru biologi pertama menilai bahwa warna 

yang digunakan cenderung gelap meskipun tampak harmonis dan menarik, sehingga mungkin kurang 

menarik perhatian peserta didik. Motif batik virus yang dikembangkan melalui penelitian ini 

merupakan bentuk media pembelajaran visual, yang diketahui dapat meningkatkan imajinasi dan 

penguasaan konsep tentang objek yang tidak dapat dihadirkan secara langsung di kelas (Kustandi et 

al., 2021). Media pembelajaran visual diketahui mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

(Hae et al., 2021; Yulianti et al., 2021). 

Pernyataan nomor 6 tentang kemampuan produk yang dikembangkan sebagai alat bantu untuk 

memahami konsep morfologi virus memperoleh skor 3 dari kedua guru biologi. Alasan yang 

mendasari penilaian tersebut adalah struktur tubuh virus yang ditampilkan dalam motif batik yang 

dikembangkan tidak dilengkapi dengan petunjuk tentang bagian-bagian tubuhnya. Virus memiliki 

struktur tubuh yang kompleks dan bervariasi tergantung pada jenisnya. Guru biologi kedua 

memberikan saran untuk menambahkan lembar kerja peserta didik yang menyajikan gambar virus 

dari motif batik secara lebih rinci. Saran ini belum dapat dilaksanakan dalam penelitian ini, namun 

dapat menjadi objek dalam penelitian selanjutnya. Pernyataan nomor 7 tentang kemampuan produk 

yang dikembangkan sebagai alat bantu untuk mengingat konsep morfologi virus memperoleh skor 4 

dari guru biologi pertama dan skor 3 dari guru biologi kedua. Guru biologi pertama memberikan skor 

4 karena produk tersebut menarik sehingga memungkinkan peserta didik untuk mengingat struktur 

tubuh virus. Guru biologi kedua memberikan skor 3 karena struktur tubuh virus dalam produk yang 

dikembangkan kurang rinci, sehingga belum dapat membantu peserta didik mengingat secara baik 

morfologi virus. Pernyataan nomor 8 tentang kemampuan produk yang dikembangkan sebagai alat 

bantu untuk pengulangan (retensi) konsep morfologi virus memperoleh skor 3 dari guru biologi 

pertama dan skor 4 dari guru biologi kedua. Alasan yang mendasari kedua guru biologi memberikan 

penilaian tersebut adalah kurangnya contoh virus yang disajikan dalam produk yang dikembangkan.  

Motif batik virus yang dikembangkan dalam penelitian ini memperoleh skor rerata 66,7 

dengan kriteria kurang valid dari kedua guru biologi dalam aspek kemampuannya sebagai alat bantu 

memahami, mengingat, dan retensi konsep morfologi virus bagi peserta didik. Motif batik virus yang 

merupakan media pembelajaran visual sebenarnya telah memenuhi syarat alat bantu mengingat dan 

retensi karena menyajikan morfologi virus secara langsung. Daya ingat dan retensi peserta didik 

terhadap konsep yang dipelajari akan meningkat melalui penggunaan media visual (Nazliah, 2018). 

Retensi dan pemahaman peserta didik terhadap konsep yang dipelajari dapat ditingkatkan melalui 

media pembelajaran yang menarik minat (Wijayanti & Lutfi, 2021). Motif batik virus yang 

dikembangkan dinilai oleh para validator sebagai media pembelajaran yang menarik, sehingga 

memiliki potensi untuk menarik minat peserta didik. 

Pernyataan nomor 9 tentang kemampuan produk yang dikembangkan sebagai media dalam 

memberikan umpan balik dalam pembelajaran mendapatkan skor 5 dari kedua guru biologi. Kedua 

guru biologi menilai bahwa motif batik virus tersebut dapat digunakan sebagai media untuk mereviu 

materi yang telah dipelajari peserta didik di akhir pembelajaran. Pernyataan nomor 10 tentang 

kesesuaian produk yang dikembangkan dengan lingkungan belajar peserta didik (pembelajaran di 

kelas) memperoleh skor 4 dari guru biologi pertama dan skor 5 dari guru biologi kedua. Kedua guru 

biologi menilai bahwa motif batik virus yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran di kelas. Pernyataan nomor 11 dan 12 tentang kemudahan penggunaan media dan 

efisiensi waktu pembelajaran memperoleh skor 3 dari guru biologi pertama. Alasan yang mendasari 

penilaian tersebut adalah karena bentuk motif batik yang dicetak dalam kain panjang sehingga relatif 

sulit diperbanyak dalam bentuk yang sama untuk penerapan di kelas. Guru biologi kedua memberikan 

skor 5 untuk pernyataan nomor 11 dan skor 4 untuk pernyataan nomor 12. Guru biologi kedua menilai 

bahwa bahan yang digunakan mudah digunakan tetapi tidak cukup efektif untuk diterapkan dalam 

waktu pertemuan yang terbatas. 

Pernyataan nomor 13 tentang kemenarikan tampilan produk yang dikembangkan memperoleh 

skor 4 dari guru biologi pertama dan skor 5 dari guru biologi kedua. Media pembelajaran visual perlu 

memiliki tampilan yang menarik sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Media 
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pembelajaran visual yang menarik akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik, terutama pada 

materi yang abstrak atau dirasa sulit (Amalia et al., 2022). Pernyataan nomor 14 tentang keamanan 

produk yang dikembangkan bagi peserta didik memperoleh skor 3 dari guru biologi pertama dan skor 

5 dari guru biologi kedua. Guru biologi pertama memberikan skor 3 karena kain batik yang 

dikembangkan menggunakan pewarna sintetik yang dapat menimbulkan resiko alergi bagi peserta 

didik. Pewarna sintetik dapat menyebabkan gangguan kesehatan apabila terhirup, mengenai mata dan 

kulit, serta tertelan (Fardani, 2023). Pewarna sintetik pada kain batik tersebut tidak mudah luntur 

sehingga resiko terhirup, terkena mata atau kulit, dan tertelan secara langsung akan sangat kecil. 

Penggunaan produk yang dikembangkan oleh peserta didik juga sangat terbatas pada kegiatan 

pengamatan struktur virus. Oleh karena itu, keamanan produk dinilai baik untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran bagi peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Motif batik virus yang dikembangkan sebagai media pembelajaran biologi dalam penelitian 

ini memperoleh rerata total dari kelima validator sebesar 85,34 sehingga memenuhi kriteria valid. 

Penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap delapan hingga sepuluh sesuai dengan tahapan dalam model 

pengembangan Borg & Gall. Produk yang telah valid dapat diuji coba di kelas dalam skala kecil, 

misalnya satu kelas, untuk mengetahui kepraktisannya (operational field testing). Hasil uji coba 

tersebut kemudian digunakan sebagai bahan revisi untuk menghasilkan produk akhir (revising final 

product). Produk akhir yang telah direvisi selanjutnya dapat disebarluaskan dan diterapkan di 

beberapa kelas atau sekolah (disseminating and implementing). Implementasi motif batik virus dalam 

pembelajaran di kelas dapat diwujudkan dalam beberapa benda yang mudah dibuat dan digunakan 

oleh guru maupun peserta didik. 
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